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ABSTRAK 
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Pelajaran PAI di SMP Negeri 9 Banda Aceh 

Tebal skripsi : 91 Halaman 

Pembimbing 1 : Dr. Marzuki, S.Pd.,M.S.I 

 

Kurikulum merdeka hadir sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

dengan memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengembangkan potensi sesuai 

dengan minat, bakat, dan kebutuhan mereka. Salah satu komponen penting di dalam 

kurikulum merdeka adalah pembelajaran berdiferensiasi yang tujuannya untuk 

mengakomodasi keberagaman peserta didik di kelas. Pembelajaran berdiferensiasi 

ini telah dilakukan di SMP Negeri 9 Banda Aceh. Akan tetapi masih terdapat guru 

PAI yang merasa kesulitan dalam memahami karakter peserta didiknya dan 

kesusahan dalam memadukan strategi yang berbeda di dalam kelas. Hal ini 

mendorong peneliti untuk mengkaji lebih dalam mengenai implementasi 

pembelajaran berdiferensiasi yang dilakukan oleh guru PAI di SMP Negeri 9 Banda 

Aceh. Rumusan masalah penelitian ini yaitu :1. Bagaimana penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi pada kelas VIII-3 di SMP Negeri 9 Banda Aceh. 

2. Apa kendala yang dialami guru PAI dalam menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi di SMP Negeri 9 Banda Aceh. Tujuan dari penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui penerapan pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran PAI 

di kelas VIII-3 di SMP Negeri 9 Banda Aceh dan untuk mengetahui kendala apa 

yang dialami guru PAI dalam menerapkan pembelajaran Berdiferensiasi di SMP 

Negeri 9 Banda Aceh.Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan 

metode deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

wawancara,dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru PAI telah 

menerapkan pembelajaran berdiferensiasi pada 3 aspek yaitu konten,proses dan 

produk. Namun dalam pelaksanaannya masih belum optimal dikarenakan 

mengalami beberapa kendala,diantaranya kesulitan memahami karakteristik siswa 

di dalam kelas yang besar, keterbatasan waktu, sertaa kurangnya pemahaman 

mendalam mengenai teknologi. 

Kata Kunci : Kurikulum Merdeka, Pembelajaran Berdiferensiasi, Pendidikan 

Agama Islam, dan Kendala Guru 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kurikulum sebagai sarana yang sangat penting bagi tercapainya keberhasilan 

dalam suatu pendidikan, maka diperlukan kurikulum yang tepat dan sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. Kurikulum selalu mengalami proses evaluasi secara 

berkala yang disesuaikan dengan perkembangan zaman, ilmu pengetahuan dan 

teknologi, masyarakat, dan juga kemampuan lulusan sehingga tidak dapat 

dipungkiri bahwa kurikulum selalu mengalami reformasi. 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi telah 

mengeluarkan kebijakan dalam pengembangan kurikulum yaitu dengan 

diterapkannya kurikulum merdeka sebagai upaya untuk meningkatkan mutu 

pendidikan. Kurikulum merdeka merupakan salah satu desain dalam pembelajaran 

yang memberi kesempatan pada peserta didik untuk menciptakan suasana belajar 

yang tenang, santai, menyenangkan, bebas stress dan bebas dari tekanan, hal 

tersebut dilakukan sebagai upaya untuk bisa mengembangkan potensi alami yang 

ada dalam diri peserta didik.
1
 

Dengan diterapkannya Kurikulum Merdeka dalam dunia pendidikan 

diharapkan  mampu  membentuk  peserta  didik  yang  memiliki  sikap  yang 

 

 

 

 
1
Restu Rahayu dkk. " Implemetasi Kurikulum Merdeka di Sekolah Penggerak. " 

Jurnal BASICEDU Vol.6, No.4 (2022): h. 6313–6319. 
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berdasarkan pada nilai- nilai Pancasila. Sesuai dengan komponen yang ada di 

kurikulum merdeka. SMP Negeri 9 Banda Aceh telah menerapkan pembelajaran 

melalui metode berdiferensiasi terkhusus dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam. Dengan menggunakan pembelajaran yang lebih variatif dan merdeka 

disesuaikan dengan minat dan bakat masing-masing peserta didik. Kebutuhan 

belajar peserta didik akan terlayani dengan sebaik-baiknya dan dapat membuat 

peserta didik bisa lebih mampu memaksimalkan potensi yang ada pada diri tiap 

peserta didik. keterampilan dan pengalaman peserta didik dengan mengoptimalkan 

kemampuan yang telah dimiliki peserta didik dan meningkatkan kemampuan yang 

belum dimiliki peserta didik.
2
 

Menurut Yunike Sulistyosari Hermon dkk, di dalam jurnal Penerapan 

Pembelajaran IPS Berdiferensiasi pada kurikulum merdeka belajar mendefinisikan 

bahwa pembelajaran berdiferensiasi adalah model pembelajaran yang dapat 

menjadi alternatif untuk menyampaikan materi dengan menarik. Model ini 

melibatkan penyesuaian di dalam kelas untuk memenuhi kebutuhan peserta didik, 

termasuk minat, bakat, profil belajar dan kesiapan peserta didik. Tujuan 

penyesuaian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.
3
 

Dalam model pembelajaran berdiferensiasi, guru dapat membedakan tiga 

komponen untuk membantu peserta didik memahami materi pelajaran yaitu konten 

 

 

 
2
Indin Ningtiyas.”Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam Meningkatkan Hasil 

Belajar Pendidikan Agama Islam Di SMP Ma’arif Kota Batu”. Skripsi. Malang : University Of 

Islam Malang. (2023) h. 1-27 

3
Yunike Sulistyosari Hermon dkk , “ Penerapan Pembelajaran IPS Berdeferensiasi pada 

Kurikulum Merdeka Belajar, “ Harmony : Jurnal Pembelajaran IPS Dan PKN 7, no.2 (2002) h. 

66-75. 
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yang diajarkan, proses yaitu kegiatan yang dilakukan peserta didik, dan produk 

yaitu asesmen berupa produk untuk mengevaluasi pencapaian tujuan pembelajaran. 

Berbeda dengan pembelajaran individual, pembelajaran berdiferensiasi tidak terlalu 

fokus pada pengajaran anak-anak dengan kebutuhan khusus. Dalam konteks ini, 

guru tidak perlu menghadapi setiap peserta didik secara individual akan tetapi, 

peserta didik dapat belajar dalam kelompok kecil, besar atau mandiri saat belajar. 

SMP Negeri 9 Banda Aceh adalah salah satu sekolah yang sudah menerapkan 

kurikulum merdeka berdasarkan komponen yang terdapat di kurikulum merdeka 

tersebut seperti modul ajar, capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, proyek 

penguatan profil pelajar pancasila, dan pembelajaran berdiferensiasi dan lain- lain 

nya. 

Wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan guru mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 9 Banda Aceh pada tanggal 7 oktober 

2024 terdapat hasil berdasarkan dari penjelasan beliau implementasi kurikulum 

merdeka di SMP Negeri 9 Banda Aceh sudah masuk periode ke-3 dan sudah 

berlangsung selama 2 tahun dan di SMP Negeri 9 diberlakukan 2 kurikulum yaitu 

kurikulum merdeka di kelas 7 dan 8 , sedangkan kurikulum 2013 di kelas 9. Guru 

PAI di SMP Negeri 9 Banda Aceh sudah memahami tentang Kurikulum Merdeka 

akan tetapi, kurikulum merdeka disana belum maksimal dikarenakan Guru PAI 

masih kesulitan di salah satu unsur yang ada di kurikulum merdeka yaitu terkait 

pembelajaran Berdiferensiasi yang dimana guru merasa kesulitan dalam memahami 

siswanya satu persatu apalagi di dalam kelas terdapat 30 siswa yang mengharuskan 

gurunya memahami mereka satu persatu. Seharusnya pembelajaran berdiferensiasi 
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ini dapat membantu siswa, namun banyak guru yang belum menerapkan 

pembelajaran Berdiferensiasi dan ada juga guru yang sudah menerapkan 

pembelajaran Berdiferensiasi, namun belum sesuai dengan model pembelajaran 

Berdiferensiasi.
4
 

Oleh karena itu peneliti disini ingin melihat Bagaimana Implementasi 

Pembelajaran Berdiferensiasi yang melibatkan 3 komponen pembelajaran 

Berdiferensiasi seperti konten, proses dan produk pada mata pelajaran PAI di kelas 

VIII-3 SMP Negeri 9 Banda Aceh dan kendala apa yang dialami guru PAI dalam 

menerapkan pembelajaran berdiferensiasi di SMP Negeri 9 Banda Aceh. 

Berdasarkan Uraian diatas penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 

berjudul “Implementasi Pembelajaran Berdeferensiasi Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) Di SMP Negeri 9 Banda Aceh”. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang diatas, dapat dirumuskan beberapa masalah 

yang akan dibahas di dalam penelitian ini, anatara lain : 

1. Bagaimana penerapan pembelajaran berdiferensiasi yang dilakukan Guru 

PAI di kelas VIII-3 SMP Negeri 9 Banda Aceh? 

2. Apa Kendala yang dialami Guru PAI pada proses pembelajaran 

berdeferensiasi di kelas VIII-3 SMP Negeri 9 Banda Aceh ? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk Mendeskripsikan Penerapan pembelajaran berdeferensiasi yang 
 

 

 

 
4
Wawancara observasi awal sebelum penelitian dengan ibu Wd selaku guru PAI di SMP 

Negeri 9 Banda Aceh pada tanggal 7 Oktober 2024 
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dilakukan Guru PAI di kelas VIII-3 SMP Negeri 9 Banda Aceh . 

 

2. Untuk mengetahui kendala yang dialami Guru PAI dalam proses 

pembelajaran berdeferensiasi di kelas VIII-3 SMP Negeri 9 Banda Aceh. 

D. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapakan bermanfaat, baik secara teoritis dan 

praktis. 

1. Secara Teoritis 

a. Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan tentang bagaimana 

penerapan pembelajaran berdeferensiasi yang dilakukan Guru PAI pada 

mata pelajaran PAI di kelas VIII-3 SMP Negeri 9 Banda Aceh. 

b. Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan tentang apa apa saja yang 

menjadi kendala Guru PAI dalam proses pembelajaran berdeferensiasi 

pada mata pelajaran PAI di kelas VIII-3 SMP Negeri 9 Banda Aceh. 

2. Secara Praktis 

 

a. Bagi Peneliti 

Dapat meningkatkan Pemahaman mengenai penerapan 

pembelajaran berdeferensiasi yang dilakukan Guru PAI pada mata 

pelajaran PAI di kelas VIII-3 di SMP Negeri 9 Banda Aceh . Dan dapat 

mengetahui kendala yang dialami guru PAI dalam proses pembelajaran 

berdeferensiasi pada mata pelajaran PAI di kelas VIII-3 SMP Negeri 9 

Banda Aceh. 

b. Bagi SMP Negeri 9 Banda Aceh 

Penelitian ini dapat berguna sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi 
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sekolah kedepannya guna menghadapi tantangan di era global serta merekontruksi 

kembali sistem pendidikan yang sesuai dengan perkembangan zaman dalam 

memenuhi dan menjalankan fungsinya sebagai tempat pendidikan yang baik bagi 

peserta didik. Dan dapat memberikan tambahan pemahaman untuk diberikan 

kepada sekolah terkait tentang pembelajaran Berdeferensiasi lebih dalam dan 

lengkap. 

3. Definisi Operasional 

Untuk mengetahui kekeliruan dan kesalahpahaman dalam memahami judul 

di atas, maka perlu kiranya terlebih dahulu penulis memberikan penjelasan terhadap 

istilah-istilah yang terdapat pada judul ini yaitu: 

1. ( Implementasi ) 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) penerapan adalah proses, 

cara, perbuatan menerapkan; pemasangan: pemanfaatan; perihal mempraktikkan.
5
 

Sedangkan, menurut beberapa ahli, implementasi adalah suatu perbuatan 

memperaktekkan suatu teori, metode, dan hal lain untuk mencapai tujuan tertentu 

dan untuk suatu kepentingan yang diinginkan oleh suatu kelompok atau individu 

bahkan golongan yang telah terencana dan tersusun sebelumnya. 

Sebagaimana dikutip oleh Nurdin Usman dalam bukunya yang berjudul 

Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum mengemukakan pendapatnya mengenai 

implementasi atau pelaksanaan sebagai berikut : “Implementasi adalah bermuara 

pada aktivitas, aksi, tindakan, atau adanya mekanisme suatu sistem. Implementasi 

 

 
5
 Kamus Besar Bahasa Indonesia. Dalam https://kbbi.web.id/terap-2 html diakses pada 21 

Oktober 2024 

https://kbbi.web.id/terap-2


7 
 

 

 

bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai 

tujuan kegiatan”.
6
 

Oleh karena itu implementasi tidak berdiri sendiri tetapi di pengaruhi oleh 

objek berikutnya. Menurut E Mulyasadi dalam buku nya kurikulum berbasis 

kompetensi yang mendefinisikan bahwa implementasi juga merupakan proses 

penerapan ide, konsep, kebijakan, atau inovasi dalam suatu tindakan sehingga bisa 

memberikan dampak berupa perubahan pengetahuan, ketrampilan dan nilai sikap.
7
 

Dari pengertian-pengertian diatas memperlihatkan bahwa kata 

implementasi bermuara pada mekanisme suatu sistem. Maka peneliti dapat 

menyimpulkan implementasi adalah suatu kegiatan yang terencana, bukan hanya 

suatu aktifitas dan dilakukan secara sungguh sungguh berdasarkan acuan norma- 

norma tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan. 

 

2. Pembelajaran Berdiferensiasi 

Istilah diferensiasi yang terdapat pada Kamus Bahasa Indonesia adalah 

proses, cara, perbuatan membedakan; pembedaan; perkembangan tunggal,; proses 

pembedaan hak dan kewajiban warga masyarakat berdasarkan perbedaan usia, jenis 

kelamin, dan pekerjaan.
8
 Diferensiasi pembelajaran adalah upaya untuk 

mengakomodasi keragaman peserta didik berdasarkan perbedaan karakteristik 

mereka. Ketika peserta didik berada di lingkungan sekolah, mereka membawa 

berbagai macam perbedaan. Perbedaan ini dapat berupa kemampuan, pengalaman, 

 

 
6
Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum, (Jakarta: Grasindo, 2002), h.70 

7
E Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2015),h.93 

8
 Kamus Besar Bahasa Indonesia. Dalam https://kbbi.web.id/diferensiasi html diakses pada 

21 Oktober 2024. 

https://kbbi.web.id/diferensiasi
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bakat, minat, bahasa, budaya, gaya belajar, dan masih banyak lagi . 

 

Menurut Maya Meilia dan Murdiana Murdiana di dalam jurnal Pendidik 

Harus Melek Kompetensi Dalam Menghadapi Pendidikan Abad ke-21 

mendefinisikan bahwa keberagaman peserta didik merupakan kenyataan yang ada 

di sekolah. Setiap siswa memiliki kemampuan, pengalaman, bakat, minat, bahasa, 

budaya, dan gaya belajar yang berbeda-beda. Oleh karena itu, tidak adil jika guru 

hanya menyampaikan materi pelajaran dan menilai peserta didik dengan cara yang 

sama. Guru perlu memperhatikan keberagaman tersebut dan menyediakan layanan 

yang sesuai dengan kebutuhan individu masing-masing.
9
 

Menurut Enung Hasanah dkk di dalam buku Model Pembelajaran 

Diferensiasi Berbasis Digital di Sekolah mendefinsikan bahwa pembelajaran 

berdiferensiasi adalah cara mengenali dan mengajar sesuai dengan bakat dan gaya 

belajar siswa yang berbeda.
10

 

Menurut Desy Wahyuningsari dkk di dalam jurnal Pembelajaran 

Berdiferensiasi Dalam Rangka Mewujudkan Merdeka Belajar mendefinisikan 

bahwa model pembelajaran berdiferensiasi merupakan sebuah model pembelajaran 

yang memungkinkan guru untuk memenuhi kebutuhan belajar individual setiap 

peserta didik. Guru menyesuaikan materi pelajaran, metode pengajaran, dan 

pendekatan pembelajaran sesuai dengan kemampuan, minat, dan kebutuhan 

masing-masing peserta didik. Tujuannya adalah agar peserta didik tidak merasa 

 

 
9
Maya Meilia & Murdiana Murdiana. “Pendidik Harus Melek Kompetensi Dalam 

Menghadapi Pendidikan Abad Ke-21”. Al Amin: Jurnal Kajian Ilmu Dan Budaya Islam, Vol. 2, 

No. 1, 2019, h. 88. 

10
Enung Hasanah, Ika Maryani, Suyatno, dkk. Model Pembelajaran Diferensiasi Berbasis 

Digital di Sekolah, (Yogyakarta : K- Media, 2023), h. 6 
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frustrasi atau gagal dalam proses belajarnya. Dalam pembelajaran berdiferensiasi, 

guru perlu memahami bahwa tidak ada satu cara atau metode tunggal yang cocok 

untuk semua peserta didik. Setiap anak memiliki kemampuan, minat, dan 

kebutuhan belajar yang berbeda-beda .
11

 

Ada empat aspek pembelajaran berdiferensiasi yang berada di bawah 

kendali guru: pertama adalah konten, Kedua adalah proses, Ketiga adalah produk, 

Keempat adalah lingkungan pembelajaran di kelas.
12

 

Berdasarkan pengertian diatas maka peneliti menyimpulkan pengertian 

pembelajaran berdiferensiasi adalah sebuah metode pengajaran yang mengakui 

bahwasanya setiap individu siswa itu memiliki kemampuan yang berbeda jadi guru 

harus bisa menyesuaikan antara metode pengajaran dengan kemampuan siswa 

tersebut. 

3. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Pendidikan agama Islam merupakan pendidikan yang diciptakan dan 

dilaksanakan untuk umat Islam. Prinsip-prinsip dalam kurikulum pendidikan 

agama Islam yaitu penikatan keimanan, ketakwaan budi pekerti luhur, dan nilai- 

nilai budaya. Keyakinan dan nilai-nilai yang dianut oleh umat muslim berpengaruh 

pada sikap dan arti kehidupannya, sehingga keimanan dan ketakwaan budi pekerti 

luhur dan nilai budaya perlu digali, dipahami, dan diamalkan oleh siswa dalam 

 

 

 

 
11

Desy Wahyuningsari,Yuniar Mujiwati Lailatul Hilmiyah, dkk “Pembelajaran 

Berdiferensiasi Dalam Rangka Mewujudkan Merdeka Belajar”. Jurnal Jendela Pendidikan, Vol 2. 

No 4, 2022, h 532 

12
Desi Wahyuningsari dkk, Pembelajaran...,h.532-533 
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kehidupan sehari-hari.
13

 

 

Menurut lis Suryatni dan Hasyim Asy/ari di dalam buku Panduan Guru 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMP/MTS Kelas VII,VIII dan IX 

(Kemendikbud) yang menyatakan bahwa kurikulum merdeka yang sudah di 

resmikan kementerian pendidikan, kebudayaan, riset, dan teknologi, mata pelajaran 

pendidikan Agama Islam tingkat sekolah menengah pertama mempunyai beberapa 

bab-bab pembahasan, tentunya disusun berdasarkan dimensi pelajar pancasila yaitu 

beriman, bertakwa kepada tuhan yang maha esa dan berakhlak mulia; mandiri ; 

bernalar kritis; kreatif; bergotong royong, serta berkebinekaan global.
14

 

Adapun karakteristik mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti mencakup elemen keilmuan yang meliputi Al-Qur‟an dan Hadis, Akidah, 

Akhlak, Fikih dan Sejarah Kebudayaan Islam (SKI).
15

 

Berdasarkan pengertian diatas maka peneliti menyimpulkan PAI adalah mata 

pelajaran yang mengjarkan tentang ajaran agama Islam dan menanamkan nilai – 

nilai tersebut kepada siswanya dan karakteristik mata pelajaran PAI mencakup 

empat elemen yaitu : Al Qur‟an dan Hadis, Akidah Akhlak, Fikih dan Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI). 

 

 

 

 

 

 
13

Manirul Ikhwan Harianto. Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) (Studi Kasus di SMP 1 dan 3 Way Jepara). Tesis : UIN Raden Intan 

Lampung, 2019. h. 15-16 

14
Iis Suryatni dan Hasyim Asy‟ari. Buku Panduan Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti SMP/MTs Kelas VII, VIII, dan IX. (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan 

Teknologi Badan Standar, Kurikulum, Dan Asesmen Pendidikan Pusat Perbukuan, 2022). h. 2-3 

15
 Iis Suryatni dan Hasyim Asy‟ari. “Panduan..., h. 2-3 
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4. Kajian Terdahulu yang Relevan 

Beberapa penelitian terdahulu telah mengemukakan hasil penelitian. Maka dari 

itu peneliti melakukan riset pustaka dengan cara mencari dan menemukan teori- 

teori yang sudah ada sebelumnya untuk kemudian dapat diketahui terkait perbedaan 

hasil penelitian terdahulu dengan yang telah dilakukan saat ini. 

1. Siska Apriliyani Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Prof.K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto Tahun 2024 

dalam penelitian yang berjudul “Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi 

Dalam mata pelajaran Pendidikan agama Islam (PAI) di SMP Negeri 1 

Kejobang Purbalingga“. Penelitian ini membahas tentang mendeskripsikan 

penerapan pembelajaran Berdiferensiasi pada mata pelajaran pendidikan 

agama Islam di SMP Negeri 1 Kejobang Purbalingga yang sesuai dengan 

kurikulum merdeka.
16

Jenis penelitian yang digunakan kualitatif dan metode 

yang dipakai adalah metode wawancara, reduksi data, penyajian data dan 

pengambilan kesimpulan. Hasil penelitian implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi dalam Pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 Kejobong 

adalah penelitian dilakukan melalui tiga tahap yaitu tahap perencanaan, 

pelaksanaan, serta evaluasi pelaksanaan. Dalam tahap perencanaan, guru 

mempersiapkan modul ajar serta strategi pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

 

 

 

 

 

 
16

Siska Apriliyani. “ Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam Mata pelajaran PAI 

di SMP Negeri 1 Kejobang Purbalingga”, Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 

Prof.K.H.Saifuddin Zuhri Purwokerto 2024. 
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Sedangkan dalam tahap pelaksanaan dibagi menjadi tiga tahapan antara lain 

kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 

Perbedaan Skripsi Siska Apriliyani dengan penulis pada skripsi Siska Apriliyani 

perbedaan nya terletak di perbedaannya daerah yang diteliti. Adapun persamaan 

diantara kedua penelitian di atas adalah sama sama menggunakan jenis 

penelitian kualitatif dan metode yang digunakan juga sama. Kemudian 

persamaan selanjutnya terletak pada sama sama membahas pembelajaran 

Berdiferensiasi di SMP Negeri. 

2. Indra Permadi Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Walisongo Semarang Tahun 2023 dalam 

penelitian yang berjudul “Efektivitas Model pembelajaran Berdiferensiasi 

Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Fqih Kelas VIII SMP 

Muhammadiyah 3 Kaliwungu Kendal“. Penelitian ini membahas bahwa di 

SMP Muhammadiyah 3 Kaliwungu Kendal terdapat hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran PAI materi fiqih masih tergolong rendah, ditinjau berdasarkan 

hasil belajar siswa pada semester sebelumnya. Tujuan penelitian ini untuk 

mengatahui apakah model pembelajaran berdiferensiasi efektif terhadap 

peningkatan hasil belajar fiqih.
17

 

Jenis penelitian yang digunakan penelitian kuantitatif dengan design quasi 

eksperimen  design  vi  (rancangan  eksperimen  semu),  dengan  teknik 

 

 

 

 
17

Indra Permadi,” Efektivitas Model Pembelajaran Berdiferensiasi Terhadap Peningkatan 

Hasil Belajar Fiqih Kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 Kaliwungi Kendal “.Skripsi Tarbiyah dan 

Keguruan. Universitas Islam Walisongo Semarang 2023. 
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pengumpulan data menggunakan nonequivalent control group design. Bentuk 

desain penelitian dengan pretest-posttest group design. Teknik sampling 

menggunakan sampling jenuh artinya menggunakan seluruh populasi di dalam 

kelas ditandai dengan rencangan 2 kelompok kelas yaitu kelas VIII A sebagai 

kelas eksperimen sebanyak 24 siswa dan kelas VIII C sebagai kelas kontrol 

sebanyak 26 siswa. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa ada 

perbedaan / selisih yang signifikan (nyata) antara rata-rata hasil belajar fiqih 

kelas eksperimen dengan kelas kontrol, yang berarti bahwa Model 

pembelajaran berdiferensiasi efektif dalam meningkatan Hasil Belajar Fiqih 

SMP Muhammadiyah 3 Kaliwungu Kendal tahun ajaran 2023/2024. 

Perbedaan skripsi Indra Permadi dengan penulis, skripsi Indra Permadi 

membahas tentang SMP Muhammadiyah 3 Kaliwungu Kendal yang memiliki 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI materi fiqih masih tergolong 

rendah, ditinjau berdasarkan hasil belajar siswa pada semester sebelumnya. 

Sedangkan penulis membahas mengenai Implementasi pembelajaran 

Berdiferensiasi yang dilakukan guru PAI di SMP Negeri 9 Banda Aceh. 

kemudian perbedaan diantara kedua judul ini adalah skripsi Indra Permadi 

menggunakan Penelitian kuantitatif sedangkan penulis memakai penelitian 

kualitatif. sedangkan persamaan diantara dua judul yaitu skripsi Indra Permadi 

dan penulis sama sama membahas mengenai Pembelajaran Diferensiasi dan 

sama sama di jenjang SMP. 

3. Shamila Aisah Ayu Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi tahun 
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2024 Skripsi nya berjudul “ Meningkat Keaktifan Belajar Pendidikan 

Agama Islam Dan Budi Pekerti Melalui pembelajaran Berdiferensiasi 

metode Gallery Walk pada siswa SMP Negeri 30 Kabupaten Muaro Jambi” 

Penelitian ini Membahas kurangnya keaktifan belajar siswa Kelas VII A pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 30 Muaro Jambi, sehingga yang diperlukan dalam mengatasi 

masalah ini adalah memilih pembelajaran dengan metode yang tepat dan yang 

dapat mengatasi masalah tersebut, salah satunya yaitu melalui pembelajaran 

berdiferensiasi metode gallery walk. Penelitian ini bertujuan untuk 

Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Kelas VII A melalui pembelajaran 

berdiferensiasi metode gallery walk pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti di Sekolah Menengah Pertama Negeri 30 Muaro 

Jambi.
18

 Jenis penelitian yang digunakan merupakan Penelitian Tindakan 

Kelas, jenis penelitian ini kolaboratif yang dianalisis secara deskriptif kualitatif, 

yang dalam pengumpulan datanya menggunakan metode observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh maka dapat 

disimpulkan bahwa Keaktifan Belajar Siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti dapat ditingkatkan melalui Pembelajaran 

Berdiferensiasi Metode Gallery Walk, dengan melihat peningkatan pada lembar 

aktivasi siswa di setiap siklusnya. 

 

 

 
18

Shamila Aisah Ayu.” Meningkatkan Keaktifan Belajar Pendidikan Agama Islam Dan 

Budi Pekerti Melalui pembelajaran Berdiferensiasi metode Gallery Walk pada siswa SMP Negeri 

30 Kabupaten Muaro Jambi”. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sulthan 

Thaha Saifuddin Jambi 2024. 
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Perbedaan skripsi Shamila Aisah Ayu dengan penelitian penulis, skripsi 

Shamila Aisah bertujuan untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas VII 

A melalui pembelajaran berdiferensiasi metode gallery walk pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 30 Muaro Jambi sedangkan penelitian penulis bertujuan untuk 

Untuk mendeskripsikan proses pembelajaran berdeferensiasi yang dilakukan 

Guru PAI dan ingin mengetahui kendala guru PAI dalam proses pembelajaran 

Berdiferensiasi Di SMP Negeri 9 Banda Aceh. Perbedaan yang lainnya skripsi 

Shamila Aisah Ayu menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), jenis 

penelitian ini kolaboratif yang dianalisis secara deskriptif kualitatif sedangkan 

jenis penelitian penulis hanya penelitian kualitatif deskriptif. Persamaan 

skripsi Shamila Aisah Ayu dengan Penulis adalah sama sama membahas 

tentang pembelajaran berdiferensiasi dan lokasi penelitiannya sama sama di 

SMP Negeri. 


